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ABSTRACT 

The problem in this research was the low understanding of mathematical concepts 
of fourth grade students of SD Negeri 1 Bina Karya Utama. This research aimed to 
determine the effect of the guided inquiry learning model on students understanding 
of mathematical concepts. This research method is quantitative. This study used a 
non-equivalent control group design. This population in this study consisted of 86 
students. The study used non-propability sampling technique type purposive 
sampling. The sample used was 56 students, consisting of 27 students in the 
experimental class and 29 students in the control class. Data collection techniques 
using test tecniques in the form of description questions and non-test techniques in 
the form of observasion sheets. Hypothesis testing using simple linear regression 
test. Testing this hypothesis, there was an effect of applying the guided inquiry 
learning model on the understanding of mathematical concepts of SD Negeri 1 Bina 
Karya Utama students by 62,5%. 

Keywords: elementary school students, guided inquiry learning, understanding 
mathematical concepts 

ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep matematis 
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Bina Karya Utama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep 
matematis. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 86 
peserta didik. Penelitian menggunakan teknik non-probability sampling jenis 
purposive sampling. Sampel yang digunakan 56 peserta didik, terdiri dari 27 peserta 
didik di kelas eksperimen kelas IV A dan 29 peserta didik di kelas kontrol IV C. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa soal uraian dan teknik 
non tes berupa lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi 
linear sederhana. Pengujian hipotesis ini terdapat pengaruh penerapan model 
guided inquiry learning terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik SD 
Negeri 1 Bina Karya Utama sebesar 62,5%. 
 
Kata Kunci: guided inquiry learning, pemahaman konsep matematis, peserta didik 
sekolah dasar 
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A. Pendahuluan  
Pemahaman konsep menjadi 

landasan yang harus dimiliki peserta 

didik dalam mempelajari matematika.  

Menurut Sengkey dkk., (2023) 

pemahaman konsep merupakan 

kemampuan peserta didik untuk 

menyerap, memahami, dan 

menghubungkan konsep-konsep 

matematika serta kemampuan untuk 

menyatakan kembali dengan cara 

yang mudah dimengerti dan 

mengaplikasikannya ke dalam 

pemecahan masalah. Sejalan dengan 

itu, pernyataan lain oleh Budianti dkk., 

(2024) bahwa pembelajaran 

matematika sangat mengutamakan 

pada pemahaman konsep. 

Pernyataan ini diperkuat Agustina 

(2024) pemahaman konsep 

merupakan suatu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran, karena 

dengan memahami konsep peserta 

didik dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi 

pelajaran. 

Pembelajaran matematika 

bertujuan untuk menumbuhkan sikap 

menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, melatih 

peserta didik dalam kemampuan 

untuk menyampaikan ide melalui 

simbol dan tabel.  Pendidikan 

matematika di Indonesia dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, logis dan mampu 

menerapkan konsep matematika 

secara efektif. Faktanya, pendidikan 

matematika di Indonesia masih 

menghadapi tantangan. Prestasi 

peserta didik dalam bidang 

matematika di Indonesia, hasilnya 

masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara lain. 

Berdasarkan hasil studi TIMSS 

(Trends in International Mahtematics 

and Science Study) pada tahun 2015 

sebagai penilaian internasional 

tentang kemampuan di bidang 

matematika dan sains peserta didik di 

berbagai negara menunjukkan nilai 

rata-rata prestasi matematika peserta 

didik Indonesia berada pada posisi 45 

dari 50 negara peserta dengan skor 

397. Kteretinggalan skor menurut 

Silvia (2024) merupakan salah satu 

bukti bahwa terdapat permasalahan 

dalam pendidikan di Indonesia yaitu 

kurangnya pelatihan dan 

pengembangan profesional yang 

berdampak pada metode 

pembelajaran. Faktor lain yang 

memengaruhi yaitu motivasi dan 

kesiapan belajar peserta didik masih 

rendah dalam memahami soal-soal 

yang menuntut pemahaman konsep.  
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Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan pendidik kelas IV SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama, 

permasalahan yang ditemukan adalah 

kurangnya keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta 

kurangnya kesempatan untuk 

melakukan penemuan berdasarkan 

pengalaman langsung yang 

mempengaruhi pemahaman konsep. 

Kondisi ini menyebabkan peserta 

pendidik menjadi tidak 

memperhatikan saat diberikan 

penjelasan materi, menjadi pendengar 

pasif yang memicu rasa bosan, 

sehingga peserta didik tidak aktif saat 

pembelajaran dan belum bisa 

menyatakan kembali materi yang 

dipelajari.  

Permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman peserta didik perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman konsep 

matematis peserta didik tersebut 

dengan diterapkan model 

pembelajaran. Model pembelajaran 

yang sebaiknya diterapkan adalah 

model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan pemahaman 

konsep menjadi lebih baik dan dapat 

melatih kemandirian peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu 

menemukan konsep matematis. 

Penerapan model pembelajaran yang 

tepat akan merangsang peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam memahami 

materi atau konsep matematis dengan 

bimbingan lebih baik. 

Model pembelajaran merupakan 

salah satu aspek penting untuk 

mendukung proses pembelajaran 

dalam memberikan pemahaman 

peserta didik. Model guided inquiry 

learning menurut Supusepa dkk., 

(2024) dianggap sebagai salah satu 

solusi yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman peserta 

didik. Model guided inquiry leraning 

memberikan kesempatan peserta 

didik untuk aktif menemukan konsep-

konsep secara mandiri dengan 

bimbingan pendidik, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep matematika. 

Pernyataan tersebut didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Sabela dan Roesdiana (2022) bahwa 

model guided inquiry mempengaruhi 

peningkatan pemahaman konsep 

matematis peserta didik karena 

memiliki efek positif yang cukup tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hikmah dan Vioreza (2023) model 

guided inquiry dapat mempengaruhi 
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pemahaman konsep matematis 

peserta didik sekolah dasar.  

Hasil penelitian tersebut 

memperkuat bukti bahwa model 

guided inquiry dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Oleh 

karena itu, model guided inquiry dapat 

dijadikan sebagai pilihan model 

pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik, sehingga peneliti 

mengkaji penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Guided Inquiry 

Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen yang 

berbentuk quasi experimental design. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu non-equivalent 

control group design, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen merupakan 

kelompok yang memperoleh 

perlakuan berupa penerapan model 

guided inquiry learning, sedangkan 

kelompok kontrol sebagai 

pembanding yang mendapatkan 

pembelajaran menggunakan metode 

demonstrasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di  SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama, Putra 

Rumbia, Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian ini seluruh peserta didik 

kelas IV yang berjumlah 86 peserta 

didik. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability 

sampling dengan jenis teknik 

purposive sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 56 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitain ini berupa 

tes, observasi, dan dokumentasi. 

Pengujian prasyarat instrument tes 

menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji daya pembeda soal, 

dan uji tingkat kesukaran. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis data 

keterlaksanaan model guided inquiry 

learning dan peningkatan hasil 

belajar. Uji prasyarat analisis data 

berupa uji normalitas, uji 

homogenitas, serta uji hipotesis 

menggunakan uji regresi linear 

sederhana. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Peneliti mendapatkan data 

sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model Guided Inquiry 

Learning kepada peserta didik. Data 

yang diperoleh, yaitu data observasi 

dan data nilai pretest serta posttest. 

Berikut hasil rekapitulasi nilai pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

 
Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen 
 

Kelas Eksperimen 
Data Pretest Posttest N-

Gain 
N 27 27  
Nilai Tertinggi 56 84  
Nilai Terendah 18 55  
Jumlah Nilai 978 1906  
Rata-rata 36,22 70,59 0,52 

 
 

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Pretest dan 
Posttest Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 
Data Pretest Posttest N-

Gain 
N 29 29  
Nilai Tertinggi 61 76  
Nilai Terendah 15 40  
Jumlah Nilai 941 1852  
Rata-rata 32,45 63,86 0,45 

 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 di 

atas, menunjukkan bahwa setelah 

ditrapkan model guided inquiry 

learning pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol nilai rata-rata peserta 

didik mengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum diberi 

perlakuan. Setelah diterapkan model 

guided inquiry learning nilai rata-rata 

peserta didik pada posttest lebih besar 

dari nilai pretest yaitu 70,59>36,22. 

Pada kelas kontrol nilai rata-rata 

posttest juga lebih besar dari nilai 

pretest yaitu 63,86 > 32,45. 

Keterlaksanaan model guided 

inquiry learning diukur melalui lembar 

observasi pada kelas eksperimen. 

Adapun nilai rata-rata setiap sintaks 

model guided inquiry learning sebagai 

berikut. 

 
Tabel 3 Rata-rata Skor Setiap Sintaks 

Model Guided Inquiry Learning 
 

Sintaks Rata-
rata Kategori 

Orientasi peserta didik 71,8 Baik 
Menginterpretasikan 
persoalan 60,6 Baik 

Menelaah dan 
mengerjakan percobaan 71,8 Baik 

Menganalisis dan 
merancang hasil data 66,2 Baik 

Mempresentasikan hasil 
karya 68,5 Baik 

  

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa rata-rata skor setiap 

sintaks model guided inquiry learning 

menunjukkan kategori baik.  
 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
 

Data Sig. Ket. 
Pretest Eksperimen 0,090 Normal 
Posttest Eksperimen 0,200 Normal 
Pretest Kontrol 0,096 Normal 
Posttest Kontrol 0,107 Normal 
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Berdasarkan keputusan uji 

normalitas yaitu jika nilai signifikansi > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 

pre-test kelas eksperimen nilai 

siginifikasinya 0,090 > 0,05 dan  pre-

test kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,096 > 0,05 maka data 

tersebut bersistribusi normal. Nilai  

post-test kelas eksperimen nilai 

signifikansinya 0,200 > 0,05 dan data 

post-test kelas kontrol memperoleh 

nilai signifikansi 0,107 > 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

 
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 
 

Hasil Belajar 
Matematika 

Levene 
Statistic Sig. 

Based on Mean 
Pretest  0,099 0,754 

Based on Mean 
Posttest  0,065 0,800 

 

Berdasarkan ketentuan uji 

homogenitas jika pada bagian based 

on mean memperoleh nilai 

siginifikansi > 0,05 maka data tersebut 

bersifat homogen. Hal ini ditunjukkan 

bahwa data pre-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen 

karena memperoleh nilai signifikansi 

0,754 > 0,05. Data post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen karena memperoleh nilai 

signifikansi 0,800 > 0,05. 

Guna mengetahui adanya 

pengaruh penerapan model Guided 

Inquiry Learning terhadap 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama, hipotesis penelitian ini diuji 

dengan uji regresi linear sederhana 

dan diolah menggunakan bantuan 

SPSS 25. Adapun ketentuan uji 

regresi linear sederhana yaitu jika 

hasil uji regresi linear sederhana 

memperoleh nilai signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh pengaruh penerapan model 

Guided Inquiry Learning terhadap 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 

Utama.  Hasil uji regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square

s df 
Mean 

Square F Sig. 

1 
Regression 833.541 1 833.54

1 
41. 
596 

.000b 

Residual 500.977 25 20.039   
Total 1334.51

9 
26    

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematis 
b. Predictors: (Constant), Model Guided Inquiry 
Learning 
 

 Berdasarkan hasil uji regresi 
linear sederhana di atas dapat 
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diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,000, yang mana nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak,  
artinya terdapat pengaruh. Besarnya 
pengaruh penerapan model guided 

inquiry learning (X) terhadap 
pemahaman konsep matematis 
peserta didik SD Negeri 1 Bina Karya 
Utama (Y) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 7 Hasil R Square 

 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .790a .625 .610 4.477 
a. Predictors: (Constant), Model Guided Inquiry 
Learning 

 
 Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa terdapat korelasi 

antara model guided inquiry learning 

dengan pemahaman konsep 

matematis diperoleh nilai regresi (R) 

sebesar 0,790, kemudian diperoleh 

nilai koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,625, yang artinya terdapat 

pengaruh model guided inquiry 

learning (X) terhadap pemahaman 

konsep matematis (Y) sebesar 62,5%, 

sedangkan 37,5% lainnya dipengaruhi 

faktor lain seperti motivasi dan minat 

belajar peserta didik serta media 

pembelajaran yang digunakan. 
 

Pembahasan 
Model guided inquiry learning 

memberi kesempatan peserta didik 

untuk aktif menemukan konsep-

konsep secara mandiri dengan 

bimbingan pendidik, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep matematis. 

Model guided inquiry learning 

mempunyai sintak yaitu orientasi 

peserta didik, menginterpretasikan 

persoalan, menelaah dan 

mengerjakan percobaan atau 

observasi, menganlisis, merancang 

hasil data berupa tulisan, gambar, 

grafik, tabel atau karya lainnya, dan 

mempresentasikan hasil karya. 

Penerapan model guided inquiry 

learning pada pertemuan dua dan 

tiga. Sintaks orientasi peserta didik 

pada pertemuan ini, peneliti 

memberikan pengenalan materi 

bangun datar kepada peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan 

pemantik untuk meningkatkan 

motivasi dan kesiapan belajar. Sintaks 

ini menunjukkan perhatian dan 

kesiapan belajar peserta didik dengan 

menyimak penjelasan dan menjawab 

pertanyaan tentang benda yang 

menyerupai bangun datar yang 

berada di dalam ruang kelas. 

Kesiapan belajar peserta didik dalam 
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proses pembelajaran ini membuat 

peserta didik dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep mengenal benda 

menyerupai bangun datar, sehingga 

sintaks orientasi ini nilai rata-ratanya 

menjadi tertinggi diantara sintaks 

lainnya yaitu 72%. Proses ini secara 

langsung meningkatkan indikator 1 

pemahaman konsep matematis yaitu 

menyatakan ulang setiap konsep 

sebesar 86,30%. Hal ini disebabkan 

pengenalan materi melalui pertanyaan 

pemantik membangun pengetahuan 

peserta didik dengan peran aktif 

peserta didik menyebutkan benda-

benda meneyrupai bangun datar yang 

berada di ruang kelas. Hal ini sejalan 

dengan Sabela dan Roesdiana (2022) 

menyatakan bahwa model guided 

inquiry learning dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

Tahap menginterpretasikan 

persoalan memberikan rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap materi bangun 

datar. Peneliti memberikan bangun 

datar berbentuk segitiga dan 

segiempat kemudian memberikan 

bimbingan kepada peserta didik untuk 

mengamati. Sintaks ini juga membuat 

peserta didik memahami konsep awal 

ciri-ciri bangun datar yang akan 

dipelajari. Selain itu, pada sintaks ini 

membangun rasa ingin tahu peserta 

didik harus dengan bimbingan yang 

baik agar mereka aktif dalam 

menginterpretasikan persoalan yang 

diberikan. Menginterpretasikan 

persoalan memperoleh  nilai rata-rata 

sebesar 61%, hal ini disebabkan 

peserta didik responsif dalam 

menginterpretasikan persoalan. 

Sintaks ini dapat mendorong peserta 

didik dalam mengklasifikasikan ciri-ciri 

bangun datar, sehingga mendukung 

peningkatan indikator 

mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan sifat-sifatnya sebesar 

73,33%. Hal ini disebabkan peserta 

didik tidak hanya pasif menerima, 

tetapi menemukan ciri-ciri bangun 

datar melalui interaksi. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Hikmah dan 

Vioreza (2023) bahwa penerapan 

model guided inquiry learning dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran 

matematika. 

Peserta didik, pada kegiatan 

selanjutnya menelaah dan 

mengerjakan percobaan. Peneliti 

membimbing peserta didik untuk 

membuat bangun datar segitiga sama 

kaki, segitiga sama sisi, kemudian 

persegi dan persegi panjang pada 

pertemuan selanjutnya. Peneliti pada 
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sintaks ini membuat peserta didik 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 

5-6 peserta didik setiap kelompoknya, 

kemudian memberikan media berupa 

plastisin dan lidi untuk membuat 

bangun datar, selanjutnya dibagikan 

LKPD. Sintaks ini membuat peserta 

didik sangat berperan aktif melakukan 

eksplorasi baik dalam membuat 

percobaan maupun observasi bangun 

datar yang telah mereka buat. Tahap 

pembuatan bangun datar ini dibimbing 

dan diarahkan peneliti, mulai dari 

membentuk bangun datar hingga 

mencatat temuan ciri-ciri bangun datar 

tersebut. Peroleh persentase 

menelaah dan mengerjakan 

percobaan sebesar 72%. Kegiatan 

menelaah dan mengerjakan 

percobaan ini meningkatkan indikator 

memberikan contoh dan non contoh 

konsep sebesar 77,78%. Hal ini 

disebabkan peserta didik menemukan 

langsung konsep melalui proses 

percobaan, pengamatannya sehingga 

peserta didik aktif menemukan 

sebuah konsep ciri-ciri bangun datar 

yang telah mererka buat. Kegiatan 

menelaah dan mengerjakan 

percobaan juga meningkatkan 

indikator menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

sebesar 82,22%. Hal ini disebabkan 

menemukan ciri-ciri bangun datar 

yang telah mereka buat, kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel. Hal 

serupa juga dibuktikan oleh penelitian  

Supusepa dkk., (2024) yang 

menunjukkan  bahwa model guided 

inquiry learning mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Penerapan model 

guided inquiry learning menjadikan 

peserta didik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Tahap selanjutnya 

mengananalisis, peserta didik 

menganalisis ciri-ciri bangun datar 

segitiga sama kaki dan segitiga sama 

sisi, kemudian dilanjutkan persegi dan 

persegi panjang pada pertemuan 

selanjutnya. Peserta didik 

menganalisis bangun datar, dengan 

bimbingan peneliti kemudian 

diarahkan untuk membuka LKPD 

yang berisi tabel untuk menyebutkan 

jumlah sisi dan sudut pada bangun 

datar yang mereka buat. Peserta didik 

pada sintaks ini berdiskusi dengan 

anggota kelompok sehingga mereka 

dapat memahami ciri-ciri setiap 

bangun datar. Sintaks merancang 

hasil ini peserta didik mengisi tabel 

yang telah dibuat peneliti di dalam 

LKPD, mereka menjelaskan 

temuannya dengan menuliskan setiap 
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ciri-ciri bangun datar pada tabel 

tersebut. Sintaks menganalisis, 

merancang hasil berupa tulisan dan 

tabel dengan persentase sebesar 

66%.  Sintaks ini meningkatkan 

indikator kemampuan 

mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep sebesar 

74,07%. Hal ini disebabkan bimbingan 

peneliti yang terarah dalam 

menganalisis setiap perbedaan ciri-ciri 

bangun datar segitiga dan segiempat.  

Hal ini juga didukung oleh  Syafila 

dkk., (2024) menunjukan bahwa 

model guided inquiry learning 

mempengaruhi dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

konsep matematika, peserta didik 

terlibat dalam pembelajaran, serta 

dapat meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

Terakhir peserta didik 

mempresentasikan hasil karyanya di 

depan kelas. Presentasi ini membuat 

peserta didik menyebutkan kembali 

temuan ciri-ciri bangun datar yang 

telah mereka analisis. Persentase 

sintaks ini sebesar 69%. Selain itu, 

sintaks ini juga terdapat tanggapan 

dari kelompok lain, sehingga semua 

peserta didik dapat menyebutkan 

ulang setiap konsep yang mereka 

pelajari. Peneliti juga memberikan 

penjelasan lebih lanjut dan 

merefleksikan kembali setiap ciri-ciri 

bangun datar yang telah dipelajari.  

Proses ini menguatkan peningkatan 

indikator menyatakan ulang setiap 

konsep dan meningkatkan indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

sebesar 44,44%. Hal ini disebabkan 

tanggapan dari kelompok lain 

mendorong peserta didik dapat 

memcahkan masalah dalam 

membedakan ciri-ciri bangun datar. 

Pengulangan setiap ciri-ciri bangun 

datar dari setiap kelompok saat 

presentasi, sehingga peserta didik 

mampu menyatakan ulang konsep 

secara tepat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat  Rahma dan Budianti (2025) 

yang menyatakan bahwa terdapat 

keterkaitan antara sintaks model 

guided inquiry learning dengan 

pemahaman konsep matematis salah 

satunya pada sintaks 

mempresentasikan hasil karya 

dengan kegiatan menarik kesimpulan 

dapat menyatakan kembali konsep 

yang telah dipelajari.  

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan tersebut penerapan 

model guided inquiry learning 

berpengaruh terhadap pemahaman 
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konsep matematis sebesar 62,5%. 

Hal ini didukung dengan peningkatan 

N- Gain yang diperoleh di kelas 

eksperimen sebesar 0,52. Selain itu 

adanya peningkatan setiap indikator 

pemahaman konsep matematis 

peserta didik setelah penerapan 

model guided inquiry learning. Hal ini 

dibuktikan juga dengan adanya 

peningkatan nilai rata-rata post-test 

peserta didik setelah penerapan 

model guided inquiry learning. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Periyana dkk., (2024) 

bahwa penerapan model guided 

inquiry learning meningkatan nilai 

rata-rata post-test pemahaman 

konsep dengan kategori baik.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model guided inquiry learning 

terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik SD Negeri 1 

Bina Karya Utama. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis yaitu uji 

regresi linear sederhana yang 

menjelaskan bahwa besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 

0,790 kemudian diperoleh nilai (R 

Square) sebesar 0,625. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel bebas 

(model guided inquiry learning) 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

(pemahaman konsep matematis) 

sebesar 62,5% artinya terdapat 

pengaruh model guided inquiry 

learning terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik SD 

Negeri 1 Bina Karya Utama. Selain itu, 

didukung adanya peningkatan N- Gain 

yang diperoleh di kelas eksperimen 

sebesar 0,52 sedangkan nilai N-Gain 

kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 

0,45. 
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